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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Belajar  

Menurut Thursan Hakim (2005: 21) belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut 

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan. Menurut Skinner yang di 

kutip oleh Dimyati dan Mudjiono (1999: 9) bahwa belajar merupakan 

hubungan antara stimulus dan respons yang tercipta melalui proses tingkah 

laku. Menurut Slameto(2005: 13) belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seseorang diberbagai bidang yang terjadi akibat melakukan interaksi terus 

menerus dengan lingkungannya. Jika di dalam proses belajar tidak 

mendapatkan peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan 

bahwa orang tersebut mengalami kegagalan di dalam proses belajar. 
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B. Aktivitas Belajar 

Menurut Mulyono (2001: 26), aktivitas artinya “kegiatan / keaktifan”. 

Jadi, segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 

fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktifitas. Sedangkan belajar menurut 

Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “Suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut 

adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Jika 

seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah 

satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. Selanjutnya Sardiman (2003: 

22) menyatakan bahwa belajar adalah sebagai suatu proses interaksi antara diri 

manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 

konsep ataupun teori. 

Dari uraian tentang belajar di atas, peneliti berpendapat bahwa dalam 

belajar terjadi dua proses yaitu perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

yang sedang belajar dan interaksi dengan lingkungannya baik berupa pribadi, 

fakta, dsb. Jadi peneliti berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segala 

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 

mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya 

adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
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Aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya, sehingga para ahli 

mengadakan klasifikasi. Oemar Hamalik (2001: 172) mengklasifikasikan 

aktivitas belajar atas delapan kelompok, yaitu: 

1. Kegiatan-kegiatan Visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 

bekerja dan bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan Lisan, yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, dan diskusi. 

3. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan, diantaranya mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan 

suatu permainan, mendengarkan radio. 

4.  Kegiatan-kegiatan Menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, 

mengerjakan tes dan mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan Menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, 

chart, diagram, peta dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan Metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, dan menyelenggarakan 

permainan. 

7. Kegiatan-kegiatan Mental, yaitu merenung, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, dan membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan Emosional, diantaranya minat, membedakan, berani, 

tenang dan lain-lain.  
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Berdasarkan pengertian aktivitas tersebut di atas, peneliti berpendapat 

bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih banyak 

melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan 

mengarahkan. 

 
C. Hasil Belajar 

Hasil belajar atau yang disebut prestasi belajar dalam penelitian ini 

adalah berupa angka-angka tertentu yang tercatum dalam nilai raport, prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai atau dilakukan. Selanjutnya Winkel (2004: 

162) menyatakan prestasi adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai, belajar 

adalah suatu proses mental yang mengarah pada penguasaan pengetahuan, 

kecakapan/skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan dan 

dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif. 

Secara singkat belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang 

merupakan hasil dari pengalaman. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2004: 4).Hasil belajar adalah 

bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif) yang terdiri 

atas unsur kognitif, afektif dan psikomotorik secara terpadu terhadap diri 

siswa (Dimyati,1991: 2). 

Dengan demikian dapat disimpulkan secara umum pengertian hasil 

belajar yaitu bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh 
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(komprehensif) yang terdiri dari unsur kognitif, afektif dan psikomotorik 

secara terpadu terhadap diri siswa setelah mengalami aktifitas belajar. 

 
D. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut 

Suyoso (1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang 

bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode 

tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara 

universal”. Menurut Abdullah (1998: 18), IPA merupakan “pengetahuan 

teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu 

dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, 

eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara 

yang satu dengan cara yang lain”. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 

pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan 

langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil 

eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus 

disempurnakan. 

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK tahun 2004) dan  

Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan (KTSP tahun 2006), pendidikan sains 

(IPA) di sekolah dasar (SD) secara eksplisit berupa mata pelajaran mulai 

diajarkan pada jenjang kelas tinggi. Sedangkan di kelas rendah pembelajaran 

IPA ini terintegrasi bersama mata pelajaran lainnya, terutama dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran tematis. Dalam KTSP 
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ditegaskan pengertian Sains (IPA) sebagai cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. 

Pendidikan IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya 

sendiri dan alam sekitarnya. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut siswa 

difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses 

(keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Keterampilan proses ini 

meliputi: keterampilan mengamati dengan seluruh indera; keterampilan 

menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu memper-timbangkan 

keselamatan kerja; mengajukan pertanyaan; menggolongkan data; 

menafsirkan data; mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta 

menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-

gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Pada prinsipnya, pembelajaran 

IPA harus dirancang dan dilaksanakan sebagai cara ‘mencari tahu ‘dan cara 

‘mengerjakan/melakukan’ yang dapat membantu siswa memahami fenomena 

alam secara mendalam. 

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan 

objek alam serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, 

energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan 

sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi dan Kimia. Pada 
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aspek Fisika, IPA lebih memfokuskan pada benda-benda tak hidup. Pada 

aspek Biologi, IPA mengkaji pada persoalan yang terkait dengan makhluk 

hidup serta lingkungannya. Sedangkan pada aspek Kimia, IPA mempelajari 

gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup maupun benda tak 

hidup yang ada di alam.  

        

E. Metode Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana (2005: 76), “Metode pembelajaran ialah cara 

yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran”. Sedangkan M. Sobri Sutikno (2007: 88) 

menyatakan, “Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 

pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada 

diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan”. 

Berdasarkan definisi/pengertian metode pembelajaran yang 

dikemukakan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses 

belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan. 

Ada sejumlah metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Berikut ini akan diuraikan tentang jenis-jenis metode 

pembelajaran yang dikutip dari beberapa sumber. 

A. Tabrani Rusyan ( 1993: 63) menyatakan bahwa “Jenis-jenis Metode 

pembelajaran terdiri dari metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dokumentasi, 

metode AVA, narasumber, wawancara, karyawisata, survei, studi lapangan, 

proyek pelayanan masyarakat kerja, pengalaman, simulasi, eksperimen, 

discovery, dan penggunaan buku-buku pelajar”. 
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Pada bagian lain juga diuraikan jenis-jenis metode yang dinyatakan 

oleh Soetomo (1993: 147) bahwa “Metode pengajaran terdiri dari metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen dan 

pemecahan masalah”. 

Dari uraian di atas terlihat adanya berbagai jenis metode yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi harus dipilih sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Untuk itu dalam penelitian ini akan digunakan 

1 macam metode yaitu metode demonstrasi secara lebih mantap karena 

metode tersebut sesuai dengan pokok bahasan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk kelas VI Semester I Sekolah Dasar Negeri 2 Padang 

Ratu. 

 
F. Metode Demonstrasi 

Secara bahasa metode adalah cara yang tersusun dan teratur, untuk 

mencapai tujuan, khususnya dalam ilmu pengetahuan. Cardille (Moejdiono, 

1993: 38) mengemukakan bahwa demonstrasi adalah suatu penyajian yang 

dipersiapkan secara teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau 

prosedur yang digunakan. Metode ini disertai dengan penjelasan, illustrasi, 

dan pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) secara tepat. 

Winarno mengemukakan bahwa metode demonstrasi adalah adanya 

seorang guru, orang luar yang diminta, atau siswa memperlihatkan suatu 

proses kepada seluruh kelas (Winarno, 1980: 87). Batasan yang dikemukakan 

Winarno memberikan kepada kita, bahwa untuk mendemonstrasikan atau 
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memperagakan tidak harus dilakukan oleh guru sendiri dan yang 

didemonstrasikan adalah suatu proses. 

Dengan memperhatikan batasan metode demonstrasi seperti yang 

dikemukakan oleh Cardille dan Winarno, maka dapat dikemukakan bahwa 

metode demonstrasi merupakan format interaksi belajar mengajar yang 

sengaja mempertunjukkan atau memperagakan tindakan, proses atau prosedur 

yang dilakukan oleh guru atau orang lain kepada seluruh siswa atau sebagian 

siswa. 

 
G. Kelebihan Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi sering digunakan karena merupakan metode yang 

sangat baik dan efektif dalam menolong siswa mencari jawaban atas 

pertanyaan yang sifatnya pemahaman. Metode demonstrasi memiliki 

kelebihan-kelebihan yaitu: (1) Siswa akan memperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai proses sesuatu yang telah didemonstrasikan; (2) Perhatian 

siswa akan lebih mudah dipusatkan pada hal-hal yang penting yang sedang 

dibahas; (3)  Dapat mengurangi kesalahan pengertian antara anak dan guru 

bila di bandingkan dengan ceramah dan tanya jawab, karena dengan 

demonstrasi siswa akan dapat mengamati sendiri proses dari sesuatu; (4) Akan 

dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan apa yang telah 

di demonstrasikan ( Soetomo, 1993: 162). 

Dengan uraian di atas ditegaskan kembali bahwa dengan demonstrasi 

akan dapat mengaktifkan siswa, dapat menghindari kesalahan pengertian dari 
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siswa dan guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan karena siswa mengalami 

sendiri. Sehingga akan lebih mendalam dan lebih lama disimpan dalam pikiran 

tentang sesuatu proses yang terjadi. 

 
H. Kelemahan Metode Demonstrasi 

Di samping memiliki beberapa kelebihan, maka metode demonstrasi 

juga tidak terlepas dari kemungkinan-kemungkinan kurang efektif apabila 

digunakan. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat membuat demonstrasi 

kurang efektif menurut Soetomo (1993: 163) antara lain: (1) Apabila 

demonstrasi tidak digunakan secara matang maka bisa terjadi demonstrasi 

banyak kesulitan; (2) Kadang-kadang sesuatu yang di bawa ke kelas untuk 

didemonstrsikan terjadi proses yang berlainan dengan proses yang terjadi 

dalam situasi yang sebenarnya; (3) Demonstrasi menjadi kurang efektif bila 

tidak diikuti secara aktif oleh para siswa untuk mengamati; (4) Demonstrasi 

akan merupakan metode yang kurang efektif bila alat yang didemonstrasikan 

itu tidak dapat di amati secara seksama oleh siswa. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan  metode demonstrasi maka 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: guru harus mempersiapkan 

sesuatu yang akan digunakan dalam pelaksanaan demonstrasi, menjelaskan 

tujuan demonstrasi kepada siswa, memperhatikan situasi dan kondisi yang 

dapat mempengaruhi jalannya demonstrasi dan selama demonstrasi hendaknya 

semua siswa dapat memperhatikan jalannya demonstrasi. 
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I. Prosedur Metode Demonstrasi 

Sanjaya. W (2006: 151) menyatakan langkah-langkah menggunakan metode 

demonstrasi, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu: 1) 

Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi 

berakhir, 2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilakukan, 3) Lakukan uji coba demonstrasi. 

2. Tahap Pelaksanaan. 

a. Langkah pembukaan. Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa 

halyang harus diperhatikan, di antaranya:  a) Aturlah tempat duduk yang 

memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa 

yang didemonstrasikan. b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai 

oleh siswa. c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh 

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 

penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

b. Langkah pelaksanaan demonstrasi. a) Mulailah demonstrasi dengan 

kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir, misalnya 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga 

mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan demonstrasi. b) 

Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang 

menegangkan. c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 
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demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. d) Berikan 

kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih lanjut 

sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 

c. Langkah mengakhiri demonstrasi. Apabila demonstrasi selesai 

dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan 

tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi 

dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk 

meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. 

Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa 

melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 

untuk perbaikan selanjutnya. 

 
J. Hipotesis Tindakan 

Jika penggunaan metode demonstrasi diterapkan dalam pelajaran IPA, 

maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA 

kelas VI SD Negeri 2 Padang Ratu Kecamatan Gedong Tataan. 

 

 

 

 

 

 


